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Abstrak 
Perguruan tinggi sebagai instansi pendidikan memiliki tanggung jawab dan kewajiban dalam memberikan kontribusi 
dampak positif terhadap kehidupan masyarakat, hal ini sejalan dengan amanat Tri Dharma Perguruan Tinggi yang 
mencakup pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat (P2M) merupakan komponen vital dalam kontribusi perguruan tinggi untuk menjawab tantangan dan 
permasalahan yang dihadapi masyarakat. Serangkaian proses harus dilakukan sebelum memulai program penelitian 
dan pengabdian kepada masyarakat ini, salah satunya adalah pembuatan usulan atau proposal penelitian dengan 
baik dan benar untuk diajukan kepada pihak LPPM selaku pihak yang melakukan koordinasi, pemantauan dan 
evaluasi kegiatan P2M di perguruan tinggi. Pembuatan proposal P2M yang baik dan benar dapat ditingkatkan dengan 
melakukan kegiatan pelatihan, artikel ini akan menyoroti pelatihan yang dilaksanakan dengan tujuan utama 
meningkatkan kemampuan dosen dalam menyusun proposal penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 
Pelatihan ini bertujuan untuk memastikan bahwa dosen dapat membuat proposal yang memenuhi standar 
administrasi, sehingga dapat memperoleh persetujuan dan dukungan dari LPPM Politeknik Aceh. Dengan 
meningkatnya kemampuan dosen dalam membuat proposal yang baik dan benar, diharapkan kualitas dan kuantitas 
penelitian serta pengabdian kepada masyarakat di lingkungan Politeknik Aceh akan meningkat secara signifikan. 

Kata Kunci: P2M, Tri Dharma Perguruan Tinggi, LPPM, Proposal Penelitian 

 

 

Pendahuluan 
Program Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (P2M) merupakan bagian integral dari Tri Dharma Perguruan 
Tinggi yang setara dengan Pendidikan dan Pengajaran, dimana P2M ini bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat dan kemajuan bangsa melalui penerapan hasil penelitian dan keilmuan (Maruli Tua & Situmerang, 2021) 
(Peran et al., 2024). Kegiatan P2M dapat berupa penelitian, pengabdian kepada masyarakat, penyuluhan, pelatihan, dan 
pemberdayaan masyarakat sehingga manfaat dari P2M inipun akan beragam mulai dari peningkatan pengetahuan dan 
keterampilan masyarakat, kemandirian masyarakat, hingga memperkuat kerjasama antara perguruan tinggi dengan 
masyarakat (Wijaya, 2022) (Hasibuan et al., 2024). P2M dilaksanakan oleh sivitas akademika perguruan tinggi dan dibiayai 
dari berbagai sumber seperti dana pemerintah melalui LPPM, swasta, kerjasama dengan pihak lain, dan hasil penelitian 
(Masnawati et al., 2023). Sebagai program yang dinamis dan terus berkembang, jenis kegiatan dan manfaat P2M dapat 
berbeda-beda tergantung kebutuhan dan kondisi masyarakat di sekitar perguruan tinggi (Hasibuan et al., 2022). P2M 
menjadi bukti nyata komitmen perguruan tinggi dalam berperan aktif membangun bangsa dan meningkatkan kualitas 
hidup masyarakat. Uraian mengenai program P2M tersebut dalam penyelenggaraannya berada dibawah aturan yang 
dibuat oleh lembaga terkait yaitu Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) (Izzaty et al., 1967).  

Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) berperan dalam menjalankan koordinasi, 
mengadakan fungsi pelaksanaan, pemantauan sampai dengan evaluasi pada kegiatan penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat yang dilakukan oleh dosen/tenaga pengajar di sebuah perguruan tinggi (Retnoningsih, 2013) (Sanusi et al., 
2015). Sebuah perguruan tinggi dalam kontribusinya terhadap masyarakat dituntut mampu mengembangkan, 
menyelenggarakan dan mewujudkan aspek penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, hal ini didasarkan pada 
tridharma perguruan tinggi dan juga dorongan dari beberapa peraturan yang dibuat oleh pemerintah untuk 
merealisasikan hal tersebut. Tertulis pada Pasal 20 ayat (2) UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
(Setyo et al., 2003) (Indonesia et al., 1991), lalu pada Pasal 60 UU Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen (Sholikah, 
2017) (Campbell, James B., 2012) serta Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia 
Nomor 44 Tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi menyatakan bahwa mewujudkan amanat kontribusi 
nyata oleh perguruan tinggi kepada masyarakat melalui penelitian dan pengabdian menjadi hal yang wajib untuk 
dilaksanakan (Nurwan, 2019) (Dian Pertiwi, 2022), karena pada hakikatnya pemberdayaan masyarakat melalui penelitian 
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dan pengabdian merupakan suatu konsep yang dirancang untuk dapat menjawab tantangan akan kebutuhan masyarakat 
melalui kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh pihak yang memiliki keterampilan dan keahlian dibidangnya. 

Program penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh dosen atau tenaga pengajar di sebuah 
perguruan tinggi akan berada langsung dibawah sistem yang dibuat oleh LPPM baik itu dalam jalur koordinasi, tata kelola 
program hingga sampai adanya luaran yang dihasilkan. Pada umumnya langkah awal yang dilakukan untuk memulai 
program penelitian dan pengabdian ini adalah dalam bentuk pengajuan proposal atau usulan penelitian dan pengabdian 
yang akan dilaksanakan kepada pihak LPPM (Rafadi & Industri, 2018). Proposal atau usulan penelitian ini sendiri 
merupakan deskripsi atau gambaran tentang rancangan kegiatan yang akan dilaksanakan, hal itu terkait dengan 
pemilihan topik permasalahan yang diangkat berdasarkan kebutuhan masyarakat, roadmap kegiatan, penyusunan 
hipotesis sampai dengan mencantumkan Rancangan Anggaran Biaya (RAB), dan penulisan usulan penelitian atau 
proposal ini juga penting memperhatikan sistematikanya agar efektif dan meyakinkan (Slameto, 2015) (Darmalaksana, 
2020). 

Berdasarkan uraian diatas, artikel ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan para tenaga pengajar seperti dosen 
yang ada di lingkungan Politeknik Aceh dalam menyusun sebuah proposal atau usulan penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat yang akan dilakukan. Dengan harapan proposal atau usulan penelitian yang nantinya akan disusun mampu 
meyakinkan pihak terkait dan orang lain bahwa rancangan penelitian dan pengabdian yang akan dilakukan merupakan 
upaya yang solutif dan inovatif terkait dengan tantangan dan kebutuhan masyarakat. 

Metode Pelaksanaan 
Berdasarkan rumusan permasalahan yang telah dijabarkan mengenai pentingnya realisasi amanat Tri Dharma perguruan 
tinggi terkait penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, maka tindakan dukungan untuk realisasi hal tersebut adalah 
dengan melakukan pelatihan peningkatan kompetensi penulisan usulan atau proposal penelitian yang ditujukan terhadap 
dosen-dosen dan tenaga pengajar di lingkungan Politeknik Aceh sebagai pihak yang terlibat langsung dalam program 
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat ini (Saharuddin et al., 2022). Kegiatan pelatihan ini dilakukan di room 
meeting B Politeknik Aceh. Metode yang diterapkan pada kegiatan ini adalah metode dengan konsep pelatihan (Maizuar 
et al., 2022), dimana sebelum memulai kegiatan ini terlebih dahulu akan melakukan analisis kebutuhan pelatihan yang 
ingin dicapai, kemudian melakukan desain dan pengembangan terkait kurikulum materi yang akan disampaikan, lalu 
pada pelaksanaannya di lokasi akan meliputi interaksi antara pemateri dan audiens baik itu dalam pembukaan maupun 
dalam penyampaian materi pelatihan (Suryani et al., 2023). Selanjutnya evaluasi akan dilakukan dalam bentuk pemberian 
feedback, baik itu feedback dari peserta ataupun dari pelatihan itu sendiri. Feedback yang diberikan oleh peserta atau audiens 
dapat melalui kuisioner, tes ataupun proyek akhir untuk mengukur pemahaman dan keterampilan yang telah diperoleh, 
dan kemudian akhir dari kegiatan ini akan ditutup dengan membuat laporan dan mendokumentasikan kegiatan.  

Hasil dan Pembahasan 
Kegiatan ini diawali dengan penyampaian dengan tujuan persuasif dan penekanan yang menyatakan bahwa amanat Tri 
Dharma perguruan tinggi terkait dengan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat sangat penting bahkan menjadi 
kewajiban untuk direalisasikan oleh dosen-dosen dan tenaga pengajar di sebuah perguruan tinggi sebagai wujud 
pembuktian keprofesionalan, track record, Beban Kerja Dosen (BKD), kepangkatan, revenue, generating (income) dan lain-
lain. Disamping itu, amanat Tri Dharma perguruan tinggi ini juga merupakan kontribusi nyata oleh para dosen dan tenaga 
pengajar di sebuah perguruan tinggi terhadap tantangan dan kebutuhan ditengah masyarakat, sehingga hasil yang akan 
diberikan dari kegiatan ini secara langsung dapat menjadi dukungan nyata dalam mewujudkan hal tersebut. 

Kegiatan pelatihan penulisan proposal penelitian dan pengabdian kepada masyarakat ini merupakan suatu program 
yang dapat memberikan dukungan kepada dosen untuk mampu berkolaborasi menghasilkan penelitian yang inovatif dan 
solutif melalui kurikulum materi yang disampaikan, serta nantinya hasil penelitian juga dapat di hilirisasi melalui 
kegiatan kepada masyarakat. Dengan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan utama dari kegiatan pelatihan ini 
adalah untuk memberikan pemahaman kepada para dosen dan tenaga pengajar di lingkungan Politeknik Aceh mengenai 
kewajiban dan pentingnya melakukan penelitian ilmiah bagi para dosen, mendorong para dosen untuk dapat aktif dalam 
melaksanakan pengabdian yang bermanfaat kepada masyarakat, dan meningkatkan kualitas serta kuantitas penelitian 
dan pengabdian kepada masyarakat di lingkungan Politeknik Aceh. 

 
 

 

 

 

 
 
 

Gambar 1. Penyampaian Materi oleh Dr. Arnawan Hasibuan, S.T., M.T., Ph.D Selaku Pemateri 
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 Dalam upaya menjawab tantangan terkait masalah dan kebutuhan hidup masyarakat maka peranan akademisi yang 
memiliki keahlian dibidangnya sangat diperlukan, dalam hal ini permasalahan tersebut dapat diselesaikan salah satunya 
adalah ketika para tenaga pengajar seperti dosen di perguruan tinggi melakukan program penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat. Untuk dapat melaksanakan program penelitian dan pengabdian kepada masyarakat ini terdapat satu 
hal yang juga penting untuk diperhatikan oleh pihak yang akan melaksanakannya, yaitu adalah menyusun usulan atau 
proposal penelitian. Pembuatan usulan atau proposal penelitian ini adalah salah satu bentuk administrasi yang harus 
dilalui jika kita ingin program penelitian dan pengabdian dapat terlaksana. Proposal penelitian dan pengabdian yang 
disusun harus dapat meyakinkan pihak pemberi dana operasional (LPPM) bahwa program yang ingin kita laksanakan 
memiliki substansi dan tujuan pemecahan permasalahan yang akan diselesaikan, yang semua itu harus berdampak secara 
nyata dan dirasakan kebermanfaatannya oleh masyarakat.  

Berdasarkan uraian tersebut, maka kegiatan pelatihan pembuatan proposal penelitian dan pengabdian masyarakat 
ini ditujukan agar para tenaga pengajar atau dosen dapat menyusun sebuah usulan atau proposal dengan baik dan benar. 
Kemampuan yang ingin ditingkatkan setelah program pelatihan ini selesai dilakukan adalah kemampuan para dosen atau 
tenaga pengajar yang berada di lingkungan Politeknik Aceh dalam membuat dan menyusun proposal penelitian yang 
meyakinkan, tujuannya adalah agar usulan tersebut segera mendapat dukungan dalam pelaksanaannya dilapangan. Hal 
tersebut juga merupakan bentuk dukungan dari pihak penyelenggara pelatihan dalam mewujudkan amanat Tri Dharma 
Perguruan Tinggi. 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2. Foto Bersama dengan Peserta Pelatihan 
 

Berdasarkan hasil kegiatan yang dilakukan, respon para peserta pelatihan terhadap tujuan kegiatan sangatlah baik. 
Kegiatan pelatihan ini memberikan dampak positif kepada para dosen dan tenaga pengajar di lingkungan Politeknik Aceh 
berupa peningkatan keinginan untuk melakukan program penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Selain itu, 
dampak positif lainnya yang dirasakan oleh para peserta setelah mengikuti pelatihan ini adalah meningkatnya 
komepetensi para dosen dan tenaga pengajar Politeknik Aceh dalam membuat dan menyusun sebuah usulan atau 
proposal penelitian dengan baik dan benar. Sehingga dapat dikatakan bahwa dengan terlaksananya kegiatan “Pelatihan 
Pembuatan Proposal Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat” ini merupakan salah satu bentuk dukungan dari 
pihak penyelenggara dan pemateri dalam menjalankan amanat Tri Dharma Perguruan Tinggi melalui peningkatan 
kuantitas dan kualitas penelitian serta pengabdian masyarakat. 

Kesimpulan  
Universitas sebagai lembaga pendidikan memiliki tanggung jawab dan kewajiban dalam memberikan kontribusi positif 
terhadap masyarakat, hal tersebut tertuang di dalam Tri Dharma Perguruan Tinggi yang menyebutkan bahwa perguruan 
tinggi melalui tenaga pengajarnya seperti dosen memiliki kewajiban untuk mengembangkan penelitian ilimiah sampai 
dengan melakukan hilirisasinya dalam bentuk pengabdian kepada masyarakat, yang dimana penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat tersebut didasarkan oleh tantangan kebutuhan dan permasalahan hidup masyarakat. 

Dalam upaya menjalankan amanat Tri Dharma Perguruan Tinggi terkait dengan kontribusinya menjawab tantangan 
kebutuhan dan permasalahan hidup masyarakat tersebut, maka pelaksanaan program penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat sangat penting untuk dilakukan oleh para tenaga pengajar seperti misalnya dosen yang ada di perguruan 
tinggi karena dengan adanya program penelitian dan pengabdian ini para dosen dan tenaga pengajar dapat memberikan 
kontribusi nyata mereka terhadap masyarakat. 

Kegiatan “Pelatihan Pembuatan Proposal Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat” yang dilaksanakan di 
lingkungan Politeknik Aceh ini merupakan bentuk dukungan dari pihak penyelenggara dan pemateri dalam 
merealisasikan program penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Tujuan yang ingin dicapai dari diadakannya 
kegiatan pelatihan ini adalah untuk meningkatkan kuantitas kualitas dan penelitian serta pengabdian masyarakat yang 
akan dilakukan oleh Politeknik Aceh. Dengan telah selesainya kegiatan pelatihan ini dilaksanakan, dapat disimpulkan 
bahwa kegiatan ini memberikan dampak positif terhadap tenaga pengajar di lingkungan Politeknik Aceh terkait dengan 
program penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Luaran yang dihasilkan dari terselenggarakannya kegiatan 
pelatihan ini adalah meningkatnya kuantitas dan kualitas penelitian serta pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan 
oleh Politeknik Aceh. 
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